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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Prinsip merupakan asas atau kebenaran yang menjadi pokok dasar
orang berpikir, bertindak, dan sebagainya.® Prinsip sebagai langkah awal
dalam berdakwah untuk memperjelas sasaran yang dicapai sebagaimana
seharusnya diraih oleh umat Islam sebagai wujud individu maupun
kelompok.? Prinsip adalah suatu hal mendasar yang dimiliki seseorang baik
dalam urusan berdakwah atau ataupun-hallainnya.

Dakwah menugut etimblma) berasa

vad 'u—da’watan yang

dari bahasa Arab: da’a—

yeru, dan memanggil.®

Sedangkan secara termi dn dakwah sangat beragam,
karena setiap ahli dakwah memeb®i pengertian dan sudut pandang yang
berbeda-beda sehugl;NstAM)'ﬁ Mtl.ﬁng)dmgh(?e"rgan ahli yang lainnya
seringkali terdapat beberapaFiéaQaaAn. Ne?urut Muhammad Natsir dakwah
mengandung arti kewajiban yang menjadi tanggung jawab seorang Muslim
dalam amar ma 'ruf nahi mungkar.*

Dakwah dalam arti luas adalah kewajiban yang harus dipikul oleh tiap-

tiap Muslim dan Muslimah. Tidak boleh seorang Muslim dan Muslimah

!Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),

h. 911

h.2

2Hafiduddin Didin, Dakwah Aktual, (Jakarta: Gema Insan Press, 1998), h. 71
3Samsul Munir Amin, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam, (Jakarta, 2008), h.3

“Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011),



menghindarkan diri dari padanya. Dakwah dalam arti amar ma’ruf nahi
mungkar adalah syarat mutlak bagi kesempurnaan dan keselamatan hidup
masyarakat. Ini adalah kewajiban sebagai pembawaan fitrah manusia selaku
“social being”, (makhluk ijtima’); dan kewajiban yang ditegaskan oleh
risalah, Kitabullah dan Sunnah Rasul.®

Dakwah merupakan aktivitas yang penting bagi kehidupan kaum
muslimin. Begitu pentingnya, sehingga hampir seluruh lapisan masyarakat
terlibat di dalamnya. Namun, kebanyakan keterlibatan tersebut tidak dibekali
dengan fighud dakwah (pemahaman tentang seluk-beluk dakwah) yang

memadai, sehingga kerusakan

yan ‘i'timbulkan terkadang jauh lebih besar
daripada kebaikan ya ihasilg@nnya. i uk disadari, bahwa antara

Fighud m\lﬁl d Iﬂ er@a@s Jj6 ilmu Figh vyang
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mengkhususkan diri pada kmtmtﬂw@ip-prinsip dakwah oleh seorang

dai. Karena itu, kebutuhan dai terhadap fighud dakwah sangat mendesak,
sebagaimana digambarkan para ulama, bahwa “kebutuhan manusia akan ilmu
lebih mendesak daripada kebutuhannya terhadap makan dan minum”,
sehingga kaum muslimin yang telah dan hendak terjun ke dalam kancah
dakwah harus membekali diri dengan pemahaman yang utuh tentang Islam
dan dakwahnya. Sebab, orang yang piawai dalam menyampaikan namun tidak

memiliki pemahaman yang benar tentang Islam sama bahanya dengan orang

SMohammad Natsir, Fighud Da wah, (Jakarta: Media Dakwah, 2000), h. 109.



yang memiliki pemahaman yang benar akan tetapi bodoh dalam
menyampaikan.®

Istilah Mawaddah Fil Qurba diperkenalkan oleh Mohammad Natsir di
dalam buku Fighud Dakwah, yang merupakan salah satu buku populer dan
bisa dijadikan buku acuan bagi seorang dai yang ingin melaksanakan aktivitas
dakwah. Mawaddah Fil Qurba dapat diartikan dengan “Jembatan Rasa”.
Maksudnya adalah hubungan rasa antara kedua belah pihak yang diperlukan
sebagai jembatan bagi dakwah yang hendak disampaikan. Ini terletak di luar
rasio, dan tidak dapat dicapai dengan semata-mata Ilmu. la merupakan
pancaran galbu, bukan pancafan gtak.sSemahir-mahir seorang mubaligh
bertukar hujjah dan a entam me jatkan hubungan rasa itu,

dan dia tidak boleh m

alan dengan Firman Allah

SWT dalam surah . Ali-I
s e SRR Lo
PUNCEYR Y * AM LN 0 06 Co 0
B-U0 YN HE: & PAMANGes - HMOREXY
3R 60 @ R«ﬂclo ST
J2€00= JONYHANCIIORF OO JEULLEOR
B BOIcePa 3 ORNx I2DLIOZ T XA €0
OE=OR InAPO0edwn B CEHOOIR 2O QD+c
OHN ¢ A F oS g O RO * & o e
EINHGS xR, er<d O <COMWwa I

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka

Jum’ah Amin Abdul Aziz, Figh Dakwah, (Surakarta: Era Intermedia, 2005)
"Mohammad Natsir, Fighud Dakwabh, (Jakarta: Media Dakwah, 2006), h. 229.



bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya” (Q.S. Ali-Imran: 159)

Apabila kita perhatikan jejak Risalah yang telah ditinggalkan oleh
Rasulullah dan jejak para sahabat pada masa sesudah beliau, bertambah
jelaslah bahwa yang menjadi kawan bagi seorang pembawa dakwah itu,
bukanlah semata-mata kefasihan lidahnya yang lincah dan keindahan
bahasanya yang menarik, bukan semata-mata ilmu dan kekuatan manthignya
yang menundukkan ‘agal, akan tetapi di samping itu ialah panggilan hatinya
yang menawan rasa, dan akhlak budi pekertinya yang menumbuhkan

kepercayaan.

Tempat kedua terse erad@ldi dang teknik semata-mata.
Letaknya lebih banya ental set up), yakni pada
tingkat keimanan dan t r seorang mubaligh. Kedua-

duanya merupakan pula sumber tersendiri bagi d%ﬂ Eanggil dan tahannya

seorang pembawa dakwah MA M BO ﬁd
N 'PADANG

Dalam membangun mawaddah fil qurba bagi seorang dai, hendaknya
dai tersebut memahami tentang kaidah-kaidah atau prinsip-prinsip bimbingan

untuk dai yang dijelaskan dalam buku Figh Dakwah, diantaranya:®

1. 59 L3590 (Memberi Keteladanan Sebelum Berdakwah)
2. uu,xJ\ J—ﬁ JJ‘LU\ (Mengikat Hati Sebelum Menjelaskan)

3. S 3 3:,23) (Mengenalkan Sebelum Memberi Beban)

81bid, h. 229.
°Jum’ah Amin Abdul Aziz, op., cit, h. 176.



4, S 3 @J:J\ (Bertahap dalam Pembebanan)

5. g9l & Jso Vi(Yang Pokok Sebelum yang Cabang)

6. pexd! Y ) (Meudahkan Bukan Menyulitkan)

7. w2 3 |3 il (Membesarkan Hati Sebelum Memberi Ancaman)
8. (aldl ¥ wgid) (Memahamkan Bukan Mendikte)

9. 4, Y iyl (Mendidik, Bukan Menelanjangi)
10. <kS duels Y L) Jds (Muridnya Guru, Bukan Muridnya Buku)

Banyak faktor yang menjadi penyebab berhasil atau tidaknya seorang

dai dalam mempengaruhi mad ‘ugMemang tidak hanya ditentukan oleh faktor

dai, namun tidak dip ngkiri Sﬂ tetap

dalam menentukan keb¢ 0

emegang peranan penting

ukannya. Ahmad Mubarak

berpendapat bahwa kebe oleh berbagai hal:

1. Pesan dakwah yang disampaikar®leh seorang dai memang relevan dengan
kondisi masMaLN JeMﬁMesggry&’sgplmkan tidak mungkin
ditolak dan mereka menerlma pesan ters@ut

2. Karena faktor pesona dai, yakni dai tersebut mempunyai kharismatik dan
daya tarik personal yang menyebabkan masyarakat mudah menerima
dakwahnya, meski kualitas dakwahnya sederhana atau bahkan biasa saja.

3. Karena kondisi psikologis masyarakat yang sedang haus akan spiritual,
dan mereka terlanjur memiliki perspektif kepada setiap dai sehingga pesan

dakwah yang pada dasarnya kurang jelas ditafsirkan sendiri oleh

masyarakat dengan penafsiran yang jelas.



4. Kemasan yang menarik, pola pikir masyarakat awalnya acuh terhadap
agama dan seorang dai, namun setelah melihat paket dakwah yang
dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi menarik. Sehingga paket
dakwah yang ditawarkan berhasil menjadi stimuli yang mampu
menggelitik persepsi masyarakat, dan pada akhirnya mereka akan
merespon secara positif.1°

Dari  sekian banyak dai, ustadz, ataupun ulama yang
mengkomunikasikan ajaran dakwah Islam, terutama bagi para dai yang

menjadikan buku Fighud Dakwah karangan Mohammad Natsir sebagai acuan
dalam berdakwah. Salah satunyaial ‘Ulama yang sudah populer di Sumatera
Barat, yaitu Drs. H. In birg&ainal din bin Abdul Jabbar atau

Beliau merupaka

kehidupannya datajr] F\uri ﬁ aMeréa adiS tﬂa Barat. Beliau lahir
di Koto Gadang, Agam, !up%ﬁ?ﬂﬂ%rjg;{w@ 1935 (umur 83 tahun)

adalah seorang ulama dan penulis Indonesia. Beliau merupakan putra dari

wah yang mendedikasikan

pasangan H. Zainal Abidin bin Abdul Jabbar (ayah) dan Khadijah binti Idris
(ibu).

Beliau pernah menjabat sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI)
Sumatera Barat bidang dakwah (2003-2006) dan sebagai Direktur Pusat
Pengkajian Islam dan Minangkabau (PPIM) dari tahun 2001 hingga 2007.1!

Beliau adalah seorang dai yang aktif berdakwah, baik secara lisan ataupun

¥Ahmad Mubarok, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Pustaka Fidaus, 1999), h. 133.
U\wikipedi, Mas’oed Abidin, diakses dari https://id.wikipedia.org/wiki/Mas%270ed_
Abidin#cite_note-Republika-2 , pada tanggal 10 April 2019 pukul 01.53.


https://id.wikipedia.org/wiki/Doktorandus
https://id.wikipedia.org/wiki/Haji
https://id.wikipedia.org/wiki/Koto_Gadang,_IV_Koto,_Agam
https://id.wikipedia.org/wiki/Agam
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/11_Agustus
https://id.wikipedia.org/wiki/1935
https://id.wikipedia.org/wiki/Ulama
https://id.wikipedia.org/wiki/Penulis
https://id.wikipedia.org/wiki/Majelis_Ulama_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Mas%27oed_%20Abidin#cite_note-Republika-2
https://id.wikipedia.org/wiki/Mas%27oed_%20Abidin#cite_note-Republika-2

tulisan. Hal tersebut dapat dilihat dari karya-karya beliau yang berkaitan
dengan dakwah, diantaranya:

1. Islam Dalam Pelukan Muhtadin Mentawai (1997)

2. Problematika Dakwah: Hari Ini dan Esok (2000)

3. Dakwah Awal Abad (2000)

4. Silabus Surau (2004)

5. Surau Kito (2004)

6. Implementasi ABS-SBK (2004)

7. Natsir dan Dakwah Islam di Indonesia (2012)

8. Tiga Sepilin: Surau Solusi untuk ‘ahgsa(2016)

Oleh karena it salah di atas maka penulis

tertarik untuk mengada lam yang dituangkan dalam

KWAH BUYA MAS’OED

ABIDIN DALAY |IRR$AAA B EYN R AH MOHAMMAD
NATSIR (Studi Tentang Imﬁmm Mawaddah Fil Qurba)”.

bentuk penelitian yang b®fjudul

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah: “Bagaimana Prinsip Dakwah
Buya Mas’oed Abidin Dalam Perspektit Fighud Dakwah Mohammad Natsir

(Studi Tentang Implementasi Konsep Mawaddah Fil Qurba)?”

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membuat batasan



masalah, diantaranya:

1. Bagaimana prinsip dakwah Buya Mas’oed Abidin dalam membangun
mawaddabh fil qurba?
2. Cara yang dipakai Buya Mas’oed Abidin dalam membangun mawaddah fil

qurba?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penelitian ini

mempunyai tujuan sebagai

a. Untuk menjela dipakai Buya Mas’oed
Abidin dalam m

b. Untuk mengetahu®cara y

membang{u, lNallMA MbBO N J O L
PADANG

uya Mas’oed Abidin dalam

2. Manfaat Penelitian
Sedangkan yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah:

a. Secara teoritis, untuk memberikan kontribusi terhadap pengembangan
konsep ilmu pengetahuan, khususnya yang berhubungan prinsip
dakwah dan mawaddah fil qurba.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada
Buya Mas’oed Abidin dalam melaksanakan aktivitas dakwahnya.

c. Sebagai sumbangan pemikiran penulis dan bahan bacaan bagi



E.

mahasiswa yang akan mengadakan penelitian lanjutan.

Penjelasan Judul
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami kata-kata yang penulis
gunakan dalam penelitian, maka penulis menjelaskan judul yang terdapat
dalam penelitian ini:
1. Prinsip
Prinsip merupakan asas atau kebenaran yang menjadi pokok dasar

orang berpikir, bertindak, dan sebagainya.

2. Dakwah 4 A
| .

Syaikh Muhammad Abduh mengatakan bahwa dakwah adalah
iAle malN

menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran

adalah fardlu yang diwajibkan kepada setiap muslim.?

UIN IMAM BONJOL
> BuyaMasoed Abidn - DADANG

Mas’oed Abidin merupakan salah satu tokoh dakwah yang
mendedikasikan kehidupannya dalam dunia dakwah, terutama di Sumatera

Barat. Beliau adalah seorang ulama dan penulis Indonesia.

4. Mawaddah Fil Qurba
Mawaddah fil qurba “Jembatan Rasa” adalah hubungan rasa antara

kedua belah pihak yang diperlukan sebagai jembatan bagi dakwah yang

h. 2.

2\Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011),


https://id.wikipedia.org/wiki/Ulama
https://id.wikipedia.org/wiki/Penulis
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hendak disampaikan. Ini terletak di luar rasio, dan tidak dapat dicapai
dengan semata-mata lImu. la merupakan pancaran galbu, bukan pancaran
otak.
5. Fighud Dakwah
Fighud dakwah adalah pembahasan dalm ilmu Figh yang
mengkhususkan diri pada kajian tentang prinsip-prinsip dakwah oleh
seorang dai.
Jadi yang penulis maksud dalam penjelasan judul di atas adalah

bagaimana prinsip dakwah Buya Mas’oed Abidin dalam perspektif Fighud
Dakwah Mohammad Natsir‘(studi'- te tahg implementasi konsep mawaddah fil

Agar lebih terar iti a penulisan hasil penelitian

ini dibagi memrﬁjl ﬁb(irﬁ Aahs‘ﬁae)bﬁ Ejre'SiLdari sub bab dengan
sistematika sebagai berikut: P A D A N G

BAB | : Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, rumusan dan

batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penjelasan judul,
dan sistematika penulisan.

BAB Il : Landasan teoritis yang berisikan penjelasan tentang prinsip
dakwah, mawaddabh fil qurba menurut Fighud Dakwah Mohammad

Natsir.



BAB Il :

BAB IV :

BAB V

11

Berisikan metodologi penelitian tentang prinsip dakwah Buya
Mas’oed Abidin dalam perspektif Fighud Dakwah Mohammad
Natsir (studi tentang implementasi konsep mawaddah fil qurba).

Berisikan hasil dari penelitian terdiri atas penjabaran mengenai
prinsip dakwah Buya Mas’oed Abidin dalam perspektif Fighud
Dakwah Mohammad Natsir (studi tentang implementasi konsep
mawaddah fil qurba), paparan hasil observasi dan analisis

berdasarkan dakwah yang dilakukan Buya Mas’oed Abidin.

: Merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan seluruh isi

penelitian dan saran-saﬁai ’a'g;it_objek penelitian.

UIN IMAM BONJOL
PADANG



